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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1.1 Pedoman Wawancara 

A. Pertanyaan Kepada Penjual 

1. Buah apa yang ibu/bapak jual dipasar ini? 

2.  Apakah kebiasaan dalam praktik jual beli buah dalam keranjang 

ini 

sudah termasuk dalam tradisi budaya disini? 

3. Bagaimana proses penetapan harga buah yang diperjualkan? 

4. Kapan Ibu/bapak mulai berjualan dipasar terapung? 

5. Apa yang melatarbelakangi adanya praktik jual beli ini yang 

demikian dan sejak kapan jual beli ini dimulai? 

6. Apakah ibu/bapak buah dikeranjang menyesuaikan jumlah atau 

ukuran perkeranjang? 

7. Apakah pernah ada pelanggan yang mengeluhkan tentang bahan 

dagangan ibu? Jika iya , apa tanggapan ibu terhadap hal itu? 

8. Apakah bapak menjelaskan secara rinci kepada pembeli mengenai 

jenis buah tersebut dengan harga, kualitas, kuantitas dari buah yang 

ibu/bapak jual? 

9. Apakah ibu/bapak paham mengenai jual beli dalam islam? 

 

B. Pertanyaan Kepada Pembeli 

1. Siapa nama ibu/bapak? 
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2. Berapa umur ibu/bapak? 

3. Apa pekerjaan ibu/bapak? 

4. Buah apa saja yang ibu/bapak beli dipasar tersebut? 

5. Bagaimana proses jual beli buah dalam keranjang, dan jenis buah 

apa aja yang ibu/bapak beli? 

6. Apakah ibu/bapak mengetetahui jenis kualitas dan kuantitas dari 

pedagang tentang buah diperjualkannya? 

7. Apakah ibu/bapak baru pertama kali mengunjungi dipasar ini, 

bagaimana pendapat ibu/bapak terhadap praktik jual beli tersebut? 
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1.2 Gambaran Umum Desa Lok Baintan  Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar 

A. Sejarab Berdirinya Pasar Terapung 

Awal mula terbentuknya Pasar Terapung ini bergantung pada kondisi 

geografisnya Kalimantan Selatan yang memiliki banyak sungai atau sering 

disebut dengan seribu sungai. Pasar terapung khas Kalimantan Selatan adalah 

pasar tradisional yang di mana memiliki kegiatan perdagangan yang dilakukan di 

sungai dengan menggunakan Jukung (Perahu). Pasar terapung telah muncul 

secara alami sejak abad ke14, sebelum Kerajaan Banjar didirikan (1959). Pasar 

terapung di Banjarmasin terletak di Muara Sungai Kuin. Menurut penjelasan 

seorang keturunan ulama yaitu Khatib Dayan, istana atau kerajaan Banjar yang 

bernama Syarif Bistamy, keterletakannya Pasar Terapung tidak dapat dilepas dari 

pembangunannya Kerajaan Banjar pada tahun kurang lebih 1595. Tetapi, beliauu 

meyakini bahwa kronik peristiwa yang dipunyai oleh keluarganya bahwa Pasar 

Terapung di berdirikannya sebelum di bangunnya Kerajaan Banjar. Menurut 

Syarif Bistamy bahwa daerah Pasar Terapung merupakan kepingan dari aliran 

sungai dan pelabuhan sungai yang di namakan Bandarmasih. Persinggahan 

sungainya mengikuti aliran sungai Barito, aliran sungai Kuin sampai dengan 

muara sungai Kelayan, di Banjarmasin Selatan 

Saat masa itu, penanganan pelabuhan aliran sungai tersebut di berikan 

kepada Patih Kuin dan Patih Masih. Kedua pemegang kekuasaan tersebut yang 

dipercayai oleh Syarif dan masyarakat kuin lainnya, membuat keturunan dari hasil 

perkawinan (asimilasi) jarak orang melayu yang tinggal di pesisir (bantaran 

sungai) dengan suku Dayak, terlebihnya dari sub etnis Ngaju. Selanjutnya 
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persinggahan Kuin yang diberi nama Bandarmasih. Dengan adanya kehadirannya 

Pasar Terapung perekonomian awal Kerajaan Islam Banjar yang didirikan turut 

berkembang 

Dengan berdirinya Pasar Terapung yang terletak di aliran muara Kuin 

yang semakin berkembang bertepatan dengan keberadaan komune yang rutin 

menghuni kawasan sekelilinya. Pada wilayah muara Sungai Kuin dan 

sekelilingya, adapun lima suku bangsa yang hidup berdampingan secara tentram. 

Terdapat komunitas dan persinggungan antara kumpulan yang menempati lokasi 

yang menjadi asal mula kota kerajaan Banjar ini terwujudunya pasar di aliran 

muara sungai Kuin pun kini terkenal dengan nama Pasar Terapung. Pasar aliran 

sungai muara Kuin semakin hidup dan semakin ramai ketika kerajaan Banjar 

terlahir dengan pengangkatan Pangeran Samudera sebagai raja oleh para Patih 

yang dipelopoeri oleh Patih Masih pada tahun 1595 Meskipun sempat merupakan 

perang saudara untuk Kerajaan Banjar, Pasar Terapung di aliran sungau Muara 

Kuin pada zaman dulu sampai sekarang pun masih ada. Bahkan semenjak 

Kerajaan Banjar sudah tumbang, kawasan di tepi Sungai Barito itu pun masih 

dihuni oleh peninggalan Mesjid Sultan Suriansyah. Pada zaman dulu pasar apung 

dijadikan sebagai ciri utama dalam Kerajaan Banjar sebagai titik tujuan (pusat) 

perekonomian pada kawasan Kalimantan. Sebagai tanda kerajaan, selain istana, 

mesjid dan juga pasar terapung yang selalu ramai dikunjungi para produsen dan 

konsumen dari berbagai wilayah kerajaan. Pasar tersebut lebih dikenal dengan 

sebutan pasar terapung yang sudah berdiri sejak zaman dahulu kala, namun 

keberadaan pasar terapung ini lebih ramai sesuai dengan jenis komodutas yang 

dikelola dan sentuhan oleh pemerintah daerah untuk mewujudkan dan 
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mengembangkan Pasar Terapung ini menjadi bertujuan untuk wisata. Meskipun 

sekarang telah banyak terdapat pasar yang berada di daratan, tetapi pasar terapung 

menjadi arena perdagangan masyarakat di daerah aliran sungai (DAS) Barito dan 

Sungai Martapura, sehingga sangat unik da meraik perhatia masyarakat di luar 

Kota Banjarmasin . Sehingga masyarakat Banjar, yang khususnya yang 

bermukiman di sepanjang muara Sungai barito dan sekitarnya sebagian besar 

melakukan kegiatan perdagangan hasil pertanian dan barang untuk kebutuhan 

hidupnnya melalui prasarana transportasi air, sehingga gaya hidup yang mendarah 

daging ini akan terus hidup hingga ke Pasar Terapung yang kegiatan tersebut 

dilakukan oleh nenek leluhur 

 

B. Sejarah Desa Lok Baintan Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten 

Banjar  

 Desa Lok Baintan Luas wilayah 3.90 Kai2 , Desa Lok Baintan 

memiliki 4 RT. Desa Lok Baintan berasal dari kata Lok yang berarti taluk (bagian 

sungai yang dalam dan berbentuk lingkaran) dan baintan berarti ada intan 

permatanya artinya bagian sungai yang dalam ada banyak permata. Menurut 

cerita dulu ada saudagar dari Martapura yang berdagang melalui sungai dan 

ketika itu dalam menjalani rutinitas berdagang melewati sungai ada perampok 

yang menghadang disana. Karena ingin menyelamatkan dagangan nya khususnya 

intan maka saudagar itu lantas membuang intan miliknya ke taluk, sehingga sang 

perampok tidak mendapati permata seperti yang di inginkan nya dan 

meninggalkan saudagar tadi. Beberapa saat perampok menjauh maka saudagar 

kembali mencari intan miliknya yang di buang tadi akan tetapi intanintan yang 
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jumlahnya cukup banyak tadi tidak bisa ditemukan. Berdasarkan cerita tersebut 

maka nama Lok Baintan ditetapkan sejak awal pembentukan pemerintahan desa 

yaitu pada sekitar tahun 50-an yang berbatasan langsung dengan Desa Paku alam 

di sebelah utara, Desa Gudang hirang di sebelah selatan, Desa Sungai Bakung di 

sebelah barat dan Desa Sungai pinang Lama di sebelah timur.  

 

C. Struktur Pemerintah Desa Lok Baintan 

Berikut struktur organisasi pemerintahan di Desa Lok Baintan 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Kalimantan Selatam  
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Berikut struktur organisasi pemerintahan di Desa Lok Baintan 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Kalimantan Salatan 

 

  

BPD 
Kepala Desa 
BAWAIHI, 

S.Kep 

RT 01 

M. Zaini 

RT 02 

Nurji 

RT 03 

Abdul Sani 
RT 04 

Sekdes 

Rusmani 

Kaur Umum & 
Perencanaan 

Arbain 

Kaur Keuangan 

H. Ramlan 

Kasi 
Pemerintahan 

H. Abdul Hadi 

Kasi 
Kesejahteraan 
& Pelayanan 

Sairi 
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 RAHMATILLAH 

ANGGOTA 

 

ANTUNG 

SEKRETARIS 

ANTUNG 

DARMANSYAH 

WAKIL KETUA 

MULYADI 

KETUA 

M. IRFAN 

ANGGOTA 

 

D. Struktur Organisasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) desa Lok 

Baintan 
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E. Kondisi Geografi Desa Lok Baintan 

Secara Geografis Desa Lok Baintan memiliki luas wilayah 3.90 kai² 

terletak di batas-batas wilayah Desan Lok Baintan meliputi: 

Sebelah Selatan : Desa Gudang 

Sebelah Utara  : Desa Paku Alam 

Sebelah Timur  : Desa Sungai Pinang Lama 

Sebelah Barat  : Desa Sungai Bakung 

RT 01 87 Rumah 1 Mesjid 

     RT 02 80 Rumah 1 Mesjid 

     RT 03 122 Rumah 2 Mesjid 

    RT04 122 Rumah 1 Mesjid 

 

F. Kependudukan 

Berdasarkan data Adminitrasi yang ada di Kantor Desa Lok Baintan 

Kecamatan Sungai Tabyk Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan pada akhir 2022 

tercatat jumlah penduduk Desa Lok Baintan sebagaimana table di bawah ini 

Penduduk Mampu  : 113 Orang 

Penduduk Kurang Mampu : 168 Orang 

Penduduk Miskin  : 128 Orang 

Jumlah Penduduk  : 409 Rumah 
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  Data Jumlah Penduduk Desa Lok Baintan Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan. 

RT Laki-Laki Perempuan Jumlah 

RT 01 131 116 247 

RT 02 239 263 502 

RT 03 276 250 526 

RT 04 256 241 491 

Jumlah 896 870 1766 

 

Penduduk Desa Lok Baitan berjumlah1.766 yang terdiri dari laki-laki 

berjumlah 896 dan perempuan berjumlah 870 Keadaan sosial masyarakat desa 

Lok Baintan sebagian mata pencahariannya petani dan pedagang. 

 

G. Perekenomian 

Berikut adalah data perekonomian masyarakat desa Lok Baintan di lihat 

dari sektor, perdagangan, pertanian, perkebunan dan peternakan 

1. Perdagangan 

Perdagangan adalah jenis pekerjaan yang di lakukan seseorang untuk 

memperoleh keuntungan. Pada zaman dulu perdagangan ini di lakukan orang 

yaitu dengan cara barang ditukarkan dengan barang karena dulu manusia belum 

mengenal uang. Seiring dengan perkembangan zaman sekarang perdagangan 

menggunakan uang sebagai alat taransaksi. Perdagangan yaitu kegiatan tukar 

menukar barang berdasarkan 51 kesepakatan. Di desa Lok Baintan perdagangan 
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ini merupakan mayoritas pencaharian penduduk khususnya di berdagang di pasar 

terapung Lok Baintan. Barang yang di jual di pasar terapung ini berbagai macam 

seperti buah-buahan, sayur-sayuran dan lain-lain yang di petik dari hasil pertanian 

yang kemudian dijual di pasar terapung Lok Baintan. 2. Pertanian Pertanian 

menyumbang banyak pemasukan dalam segi perekonomian. Hampir sebagian 

lahan di Desa Lok Baintan di manfaatkan sebagai lahan pertanian baik hak milik 

sendiri maupun lahan pertanian yang di sewakan. Lahan pertanian yang luas 

berhasil di manfaatkan oleh pemiliknya dengan baik melalui penanaman berbagai 

jenis sayuran maupun tanaman sumber pangan yaitu padi dan jagung. Yang 

kemudian hasil produksinya di jual langsung oleh pemiliknya ke pasar maupun 

melalui distributor. 3. Peternakan Selain pertanian masyarakat di Desa Lok 

Baintan juga memperoleh penghasilan dari peternakan, walaupun jumlah 

peternakan tidak seperti pertanian namun mata pencaharian ini cukup 

berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Lok Baintan. 

Beberapa jenis peternakan yang ada di Desa Lok Baintan antara lain sesuai data 

yang di ambil pada tahun 2019 adalah Sapi, Kerbau, Ayam Kampung, Ayam 

Negeri, Kambing, Domba, Burung Dara, dan Burung Puyuh. 52 3.1.7 Pendidikan 

Penduduk Desa Lok Baintan Data pendidikan Penduduk Desa Lok Baintan 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan. 

Tingakatan Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 

Usia 3-6 Tahun yang 

sedang TK/Play grup 

43 28 71 

Usia 18-56 Tahun pernah 17 11 28 
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SD tetapi tidak tamat 

Tamat 24 37 61 

SD sederajat 276 181 457 

Usia 12-56 Tahun tidak 

tamat SLTP 

156 124 280 

Usia 18-56 Tahun tidak 

tamat SMA 

56 74 130 

Tamat SMP 132 127 259 

Tamat SMA 54 67 121 

Tamat SLBC 6 11 17 

Tamat D1 2 0 2 

Tamat D2 1 2 3 

Tamat D3 6 2 8 

Tamat S1 1 0 1 

Tamat S2 0 0 0 

Tamat S3 0 0 0 

   

 Data pendidikan di Desa Lok Baintan Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan Menunjukan jumlah lulusan jenjang TK, 

SD, SMP, SMA, D1, D2, D3, S1, S2 berdasarkan data tersebut jumlah lulusan 

terbanyak adalah dari jenjang SMP, tentu saja ini adalah sebuah indikator 

pendidikan di Desa Lok Baintan cukup rendah di banding di Desa lain. Faktor 

pendidikan yang masih rendah di karenakan ekonomi masyarakat di desa Lok 

baintan juga rendah yang mengakibatkan masyarakat tidak menyekolahkan anak-
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anak nya ke jenjang lebih tinggi. Rata-rata pedagang perempuan yang berdagang 

di pasar terapung dapat menyekolahkan anaknya sampai SMA hingga kuliah. 
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1.3 Wawancara bersama Narasumber 

 

Wawancara Pedagang Pasar Terapung Bersama Ibu Arbainah 

 

Wawancara Pedagang Pasar Terapung Bapak H. Supiani 
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Wawancara Pedagang Pasar Terapung Bersama Ibu Ramlah 

 

Wawancara Pedagang Pasar Terapung Bersama Ibu Rohimah 
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3.2 Wawancara Dengan Pembeli Pasar Terapug 

 
 

Wawancara Pembeli Kepada Ibu Salasiah  

 

 

 

 
 

Wawancaea Pembeli Mahasiswa Siti 
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Wawancara Kepada Pembeli Ibu Maryam 

 

 
 

Wawancara Kepada Pembeli Mahasiswa Siti Mahfuzah 
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1.4 Blangko Bimbingan Skripsi
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1.5 Surat Penetapan Judul dan Pembimbing 
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1.6 Surat Penetapan Waktu Seminar Desain Penelitian 
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1.7 Surat Telah Melaksanakan Seminar Desain Penelitian 
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1.8 Surat Izin Riset dari Kampus 
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1.9 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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1.10 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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1.11 Sertifikat Baca Tulis al-Qur’an 
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1.12 Sertifikat Keterampilan Komputer 
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1.13 Surat Keterangan Perolehan SKK
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RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  : Sarinah Aprillia Kartini 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Lok Baintan Dalam, 21 April 1998 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

6. Alamat    : Desa Lok Baintan Dalam Rt 03 Kec. 

Sungai Tabuk Kab. Banjar 

7. Riwayat Pendidikan    

a. 2006 – 2012  : SDN Tatah Alayung 

b. 2012 – 2015  : SMP Negeri 5 Mandasatana 

c. 2015 – 2018  : SMK Negeri 1 Sungai Tabuk (TKJ) 

8. Pengalaman Organisasi    

a. 2018 – 2019  : Anggota Bidang Keagamaan UKM ASRI 

UIN Antasari Banjarmasin 

b. 2020 – 2021  : Anggota Bidang SDM KSPM UIN 

Antasari Banjarmasin 

9. Orang Tua 

a. Ayah 

1) Nama    : Noordin 

2) Pekerjaan   : Petani 

3) Pendidikan Terakhir  : SMP/Sederajat 

4) Alamat   : Desa Lok Baintan Dalam Rt. 03 

Kec. Sungai Tabuk Kab. Banjar 
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b. Ibu 

1) Nama    : Bidah 

2) Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

3) Pendidikan Terakhir  : SD/Tidak Tamat 

4) Alamat   : Desa Lok Baintan Dalam Rt. 03 

Kec. Sungai Tabuk Kab Banjar. 

c. Saudara (jumlah saudara)  : 1 (Satu) 

 

 




